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SUMMARY

The majority of farmers in Suryakarta Village, Mesuji Makmur District, Ogan
Komering Ilir Regency. The objectives of this study are, to identify the social
conditions of rubber farmers after the decline in rubber prices, to calculate the
income of rubber farmers after the decline in rubber prices, and to identify the
factors influencing the decline in rubber selling prices. Data collection was
conducted in December 2024. The method used is a case study, and the sampling
method applied is simple random sampling. The data collected in this study consists
of primary and secondary data. rely on rubber farming as their mainsource of
income however, the continous decline in rubber prices has significantly offerted
their socio-economic conditions. The prolonged decline in rubber prices has caused
a decrease in the income of rubber farmers in Suryakarta Village, especially for
those with small rubber plantation areas. The long-lasting price drop has affected
not only the farmers' economy but also their social lives. Initially, the social life of
the farmers, which had good solidarity and a strong interest in rubber farming, has
been disrupted after the price decline. This is because farmers have become more
focused on their personal matters, causing the solidarity to weaken. The average
income of farmers in 2024 was Rp. 2.085.948/1g/bln, while in 2023 it was Rp.
2.072.524/1g/bln. This represents a decrease compared to 2022, when it was Rp.
2.488.761/1g/bln. The factors influencing the price decline include a lack of demand,
poor rubber quality, and excess supply. We can give some opinion policy
interventions to support rubber farmers in mitigating economic-social is, tthe
government could set a minimum rubber price to protect farmers from sharp price
fluctuations. Additionally, subsidy schemes or direct assistance to farmers when
rubber prices fall could be a solution to help maintain their economic stability. This
would allow farmers to continue taking good care of their rubber plants, ensuring
that the rubber produced remains of high quality despite the income reduction.
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RINGKASAN

Mayoritas petani di Desa Suryakarta, Kecamatan Mesuji Makmur,
Kabupaten Ogan Komering Ilir mengandalkan pertanian karet sebagai sumber
pendapatan utama mereka. Namun, penurunan harga karet yang terus-
menerus telah secara signifikan memengaruhi kondisi sosial-ekonomi
mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengidentifikasi kondisi
sosial petani karet setelah penurunan harga karet, untuk menghitung
pendapatan petani karet setelah penurunan harga karet, dan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penurunan harga jual karet.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2024. Metode yang
digunakan adalah studi kasus, dan metode pengambilan sampel yang
diterapkan adalah simple random sampling. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Penurunan harga karet
yang berlangsung cukup lama telah menyebabkan penurunan pendapatan
petani karet di Desa Suryakarta, terutama bagi mereka yang memiliki luas
lahan karet yang kecil. Penurunan harga yang berlangsung lama tidak hanya
memengaruhi ekonomi petani, tetapi juga kehidupan sosial mereka.
Kehidupan sosial petani yang awalnya memiliki solidaritas yang baik dan
minat yang tinggi terhadap usaha tani karet, kini terganggu setelah penurunan
harga. Hal ini disebabkan oleh petani yang lebih fokus pada urusan pribadi
mereka, sehingga solidaritas antar petani menjadi lemah. Rata-rata
pendapatan petani pada tahun 2024 adalah Rp. 2.085.948/1g/bln, sedangkan
pada tahun 2023 adalah Rp. 2.072.524/lg/bln. Ini merupakan penurunan jika
dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai Rp. 2.488.761/lg/bln.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan harga karet antara lain
kurangnya permintaan, kualitas karet yang tidak cukup baik, dan kelebihan
pasokan. Beberapa pendapat tentang intervensi kebijakan untuk mendukung
petani karet dalam mengurangi dampak sosial-ekonomi, yaitu pemerintah
dapat menetapkan harga dasar karet yang baik untuk melindungi petani dari
fluktuasi harga yang tajam. Selain itu, skema subsidi atau bantuan langsung
kepada petani saat harga karet turun dapat menjadi solusi untuk membantu
menjaga kestabilan ekonomi mereka. Hal ini akan memungkinkan petani
untuk terus merawat tanaman karet mereka dengan baik, sehingga karet yang
dihasilkan tetap memiliki kualitas tinggi meskipun pendapatan menurun.

Kata kunci: petani karet, penurunan harga karet, sosial-ekonomi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan adalah salah satu subsektor pertanian yang memiliki peran
penting dan potensi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional untuk
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Karet alam adalah salah satu
komoditas penting bagi sektor pertanian di Indonesia dan juga di pasar
internasional. Di Indonesia, karet menjadi salah satu produk pertanian yang
berperan penting dalam mendukung perekonomian nasional. Keberadaan
perkebunan tidak hanya sebatas penghasil devisa, tetapi berperan dalam
menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang ada di sekitarnya dan secara
langsung menunjang pembangunan perekonomian masyarakat. Produksi tanaman
karet alam dunia hingga saat ini masih didominasi oleh spesies Hevea brasiliensis
(Cornish, 2017). Perkebunan karet di Indonesia menurut pengusahaannya
dibedakan menjadi Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR).
Perkebunan Besar terdiri dari Perkebunan Besar Negara (PBN), dan Perkebunan
Besar Swasta (Badan Pusat Statistik, 2019).

Di Indonesia, perkebunan karet tersebar di berbagai provinsi, termasuk
Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 2023, Sumatera
Selatan memiliki luas perkebunan karet terbesar di Indonesia dengan luas lahan
sebesar 25% dari total luas perkebunan karet nasional, atau sekitar 883,3 ribu ha.
Peringkat kedua ditempati oleh Jambi dengan luas lahan 408,5 ribu ha (11,5%),
diikuti oleh Sumatera Utara dengan 373,1 ribu ha (10,5%), Kalimantan Barat 326,4
ribu ha, Kalimantan Tengah 312,8 ribu ha, dan Riau 240,4 ribu ha. Sisanya berasal
dari 22 provinsi lainnya.

Harga karet diperdagangan dunia selalu mengalami fluktuasi tergantung
kondisi penawaran dan permintaan karet di pasar internasional. Secara global, harga
karet mengalami penurunan sejak tahun 2012. Harga karet terus menurun
disebabkan melemahnya konsumsi karet sebagai bahan baku di industri. Penurunan
harga karet juga di sebabkan oleh faktor pemasaran. Umumnya petani karet tidak

langsung menjual karet ke pabrik, melainkan melalui pengepul. Harga karet yang



di terima dari pengepul sangat rendah, serta peralihan harga dari pengepul terbilang
lambat. Berdasarkan fakta ketika harga naik peralihan harga lambat diterima oleh
petani karet, berbanding terbalik ketika harga turun, petani bahkan di tekan dengan
harga yang sangat rendah Agustin (Ulansari, 2022). Menurut (Aini dan Jannah,
2016) turunnya harga karet mentah di Indonesia di pengaruhi oleh bahan karet yang
di ekspor masih dalam bentuk bahan mentah bukan bahan jadi, juga kemampuan
industri dalam negeri dalam menyerap produksi karet alam masih rendah, dan karet
alam kalah saing dengan karet sintesis. Berikut merupakan tabel rata-rata harga

karet/Kg di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2021-2023.

Tabel 1.1. Harga rata-rata komoditi karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun

2021-2023

No. Bulan Tahun (Rp/Bln)
2021 2022 2023
1. Januari 9.040 10.967 7.333
2. Februari 9.373 11.100 7.533
3. Maret 10.640 11.233 7.933
4. April 10.500 11.133 7.900
5. Mei 10.233 10.633 7.967
6.  Juni 10.700 10.933 8.233
7. Juli 10.900 10.933 8.267
8.  Agustus 11.833 10.067 8.300
9. September 11.083 8.500 8.300
10.  Oktober 10.367 8.333 8.300
11.  November 10.000 7.567 9.133
12.  Desember 10.567 7.533 9.150
Harga Rata-rata / tahun 10.436 9.911 8.196

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1. Diketahui bahwa harga karet di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, mengalami penurunan dari tahun 2021-2023. Pada tahun 2021 harga
rata-rata harga karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir seharga Rp. 10.436/bln
namun terus mengalami penurunan tiap tahun nya, dan pada tahun 2023 rata-rata
harga karet alam yaitu Rp. 8.196/bln. Ketika harga karet alam di Indonesia menurun
maka penurunan harga akan juga sangat dirasakan oleh petani karet. Penurunan
harga karet sangat berdampak pada kondisi sosial ekonomi petani, seperti
pendapatan yang kian menurun, produktivitas karet yang semakin rendah

dikarenakan kurangnya pemberian pupuk akibat dari penurunan harga, petani
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kesulitan untuk membeli pupuk tanaman karet, dan usia karet yang sudah tidak lagi
muda mengakibatkan produksi karet ikut menurun.

Provinsi Sumatera Selatan memiliki 13 kabupaten, salah satunya adalah
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Kabupaten OKI terdiri dari 18 kecamatan,
beberapa di antaranya, seperti Kecamatan Tulung Selapan, Cengal, dan Mesuji
Makmur, yang dikenal sebagai pusat produksi karet terbesar. Perkebunan karet di
OKI sangat cocok dengan kondisi lahan yang ada, sehingga banyak penduduk
setempat yang menggeluti usaha perkebunan karet. Hal ini dapat dilihat dari data
produksi karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi Karet pada Tiap Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir

No. Kecamatan 2018 2019 2020 2021 2022
1. Lempuing 14.250 14.739 14.379 15.349 15.579
2 Lempuing Jaya 5.429 5.285 5.288 5.285 5.335
3 Mesuji 4.863 4.838 4.838 4.853 4912
4. Sungai Menang 10.550 4.102 4.102 4.175 4.200
5. Mesuji Makmur 23.846  24.780 24.780 22.300 22.720
6 Mesuji Raya 5468  51.068 5.068 51.118 51.118
7 Tulung Selapan 26.554  28.389 25.589 28.425 28.725
8. Cengal 22.100  22.487 23.487 22.480 22.580
9. Pedamaran 247 456 458 462 472
10.  Pedamaran Timur 2.675 3.809 3.900 3.909 4.009
11.  Tanjung Lubuk 2.575 2.585 2.585 2.589 2.689
12.  Teluk Gelam 238 312 320 312 320
13.  Kayu Agung 40 74 74 94 94
14.  Sirah Pulau Padang 62 65 65 65 66
15.  Jejawi 1.062 4.248 4.248 4.848 5.005
16. Pampangan 8.528 8.528 8.528 8.528 8.728
17. Pangkalan Lampam 14.686 15.094 15.094 15.389 15.521
18.  Air Sugihan 256 256 256 391 398

Jumlah 143.429 191.115 143.429 190.572 192.471

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir (2022)

Tabel 1.2. Menunjukan bahwa pada tahun 2018 di Kabupaten OKI penghasil
karet terbanyak yaitu di Kecamatan Tulung Selapan yang menghasilkan sebanyak
26.554 Ton/tahun. Kedua yakni Kecamatan Mesuji Makmur dengan produksi karet
sebanyak 23.846 Ton/tahun. Kemudian pada tahun 2022, produksi karet terbanyak
di Kabupaten Ogan Komering Ilir tetap dihasilkan di Kecamatan Tulung Selapan
dengan produksi karet sebanyak 28.725 Ton/tahun. Dan posisi kedua yakni tetap

Universitas Sriwijaya



Kecamatan Mesuji Makmur dengan produksi karet sebanyak 22.720 Ton/tahun.
Kecamatan Mesuji Makmur merupakan salah satu Kecamatan yang memiliki luas
perkebunan karet terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas lahan
sebesar 20.979 Ha.

Desa Suryakarta merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Mesuji
Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir yang mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani karet. Karet merupakan komoditas andalan di desa tersebut, dan juga
merupakan salah satu desa penghasil karet di Kecamatan Mesuji Makmur. Dengan
adanya penurunan harga karet yang berlangsung cukup lama membuat penghasilan
petani karet di Desa Suryakarta menjadi menurun apalagi petani yang memiliki luas
lahan karet sedikit. Penurunan harga karet yang berlangsung lama mempengaruhi
tidak hanya ekonomi petani saja namun juga kehidupan sosial mereka.

Perubahan sosial secara umum diartikan sebagai suatu proses pergeseran atau
berubahnya tatanan/struktur didalam masyarakat, yang meliputi pola pikir, sikap
serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih baik. Ada
banyak yang mendefinisikan perubahan dalam arti yang luas. Wilbert More
misalnya mengartikan perubahan sosial sebagai suatu perubahan penting yang
terjadi dalam keseluruhan struktur sosial, pola-pola perilaku dan sistem interaksi
sosial, termasuk di dalamnya perubahan norma, nilai, dan fenomena kultural.
Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu
ingin mengadakan perubahan. Hirschman mengatakan bahwa kebosanan manusia
sebenarnya merupakan penyebab dari perubahan. Ada pula beberapa faktor yang
menghambat terjadinya perubahan, misalnya kurang intensifnya hubungan
komunikasi dengan masyarakat lain perkembangan IPTEK yang lambat, dan sifat
masyarakat yang masih sangat tradisional (Goa, 2017).

Pertumbuhan ekonomi mengakibatkan adanya perubahan struktur ekonomi
pada suatu daerah ataupun negara. Perubahan ekonomi, seperti peralihan dari
pertanian tradisional ke sektor non-pertanian atau penerapan teknologi modern,
dapat mempengaruhi struktur sosial dan pola interaksi antar individu dalam
masyarakat (Ainun ef al, 2024). Misalnya, masyarakat yang dahulu nya hanya
menggarap 1 Hektar kebun saja sekarang seiring berkembangnya zaman dan maju

nya teknologi mampu menggarap lebih dari 1 Hektar tanpa bantuan dari orang lain
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dalam sehari. Sehingga, pendapatan masyarakat terus bertambah dibandingkan
dengan sebelumnya. Namun, dengan perekonomian yang kian meningkat
menjadikan masyarakat bukan hanya di perkotaan saja tetapi juga masyarakat
pedesaan menjadi lebih konsumtif. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya
perubahan ekonomi tidak hanya membawa dampak positif namun juga terdapat
dampak negatif.

Penurunan harga komoditas karet dipasaran memberikan dampak pada
kondisi sosial dan ekonomi petani karet terutama bagi petani yang penghasilan
utama nya hanya bergantung pada perkebunan karet. Harga karet yang cenderung
fluktuatif dan bervariasi memiliki dampak signifikan terhadap pendapatan para
petani. Ketimpangan pendapatan yang terlalu besar dapat memicu timbulnya
berbagai masalah sosial di kalangan masyarakat. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Analisis perubahan kondisi sosial ekonomi
petani pasca penurunan harga karet di Desa Suryakarta Kecamatan Mesuji Makmur

Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, adapun rumusan masalah
yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perubahan kondisi sosial petani pasca penurunan harga karet di Desa
Suryakarta Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir?
2. Berapa pendapatan petani karet pasca penurunan harga karet di Desa Suryakarta
Kecamatan Mesuji Makmur kabupaten Ogan Komering Ilir?
3. Faktor apa yang mempengaruhi penurunan harga jual karet di Desa Suryakarta

Kecamatan Mesuji Makmur kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengidentifikasi mengenai kondisi sosial petani karet pasca penurunan harga
karet di Desa Suryakarta Kecamatan Mesuji Makmur kabupaten Ogan Komering
Ilir
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Menghitung pendapatan petani karet pasca penurunan harga karet di Desa
Suryakarta Kecamatan Mesuji Makmur kabupaten Ogan Komering Ilir
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya harga jual Karet di

Desa Suryakarta Kecamatan Mesuji Makmur kabupaten Ogan Komering Ilir.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, adapun kegunaan dari penelitian

ini adalah untuk:

1.

Penelitian ini dapat memberi informasi mengenai perubahan kondisi sosial
ekonomi petani karet pasca penurunan harga karet di Desa Suryakarta Kecamatan
Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan, serta merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pustaka bagi pembaca
maupun peneliti lain dalam melakukan penelitian yang serupa untuk melanjutkan

penelitiannya.
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